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ABSTRAK	
Tujuan	 dari	 penelitian	 ini	 adalah	 untuk	 mengetahui	 hubungan	 antara	 kualitas	 pernikahan	 dengan	
stres	pengasuhan	pada	orang	tua	yang	memiliki	anak	dengan	Autism	Spectrum	Disorder	(ASD).	Subjek	
dalam	penelitian	adalah	91	orang	tua	yang	berada	dalam	status	perkawinan	dan	memiliki	anak	dengan	
ASD	 berusia	 5-12	 tahun.	 Instrumen	 yang	 digunakan	 untuk	 mengukur	 variabel	 pada	 penelitian	 ini	
adalah	 Indonesian	 Moslem	 Marital	 Quality	 Scale	 (IMMQS)	 milik	 Wahyuningsih	 (2013)	 yang	 telah	
ditranslasi	 oleh	Nurunnisaa	(2022)	dan	Parenting	Stress	 Index-Short	 Form	milik	Abidin	(1995)	 yang	
telah	 didaptasi	 oleh	 Rahmayani	 (2022).	 Analisis	 data	 dalam	 penelitian	 ini	 dilakukan	 dengan	
menggunakan	teknik	analisis	spearman’s	 rho	dengan	bantuan	aplikasi	 IBM	SPSS	Statistics	22.0.	Hasil	
analisis	dalam	 ini	memiliki	nilai	signifikansi	sebesar	0,044	dengan	koefisien	korelasi	sebesar	 -0,211.	
Hasil	 ini	menunjukkan	bahwa	terdapat	hubungan	negatif	yang	signifikan	antara	kualitas	pernikahan	
dengan	stres	pengasuhan.	
	
Kata	kunci:	autisme,	ASD,	stres	pengasuhan,	kualitas	pernikahan	
	
ABSTRACT	
The	aim	of	 this	 study	 is	 to	 determine	 the	relationship	between	marital	 quality	 and	parenting	stress	 in	
parents	who	 have	 children	with	 Autism	 Spectrum	Disorder	 (ASD).	 The	 subjects	 in	 this	 study	were	 91	
parents	who	were	married	and	had	children	with	ASD	aged	5-12	years.	The	instrument	used	to	measure	
variables	in	this	research	is	Indonesian	Moslem	Marital	Quality	Scale	(IMMQS)	owned	by	Wahyuningsih	
(2013)	 which	 has	 been	 translated	 by	 Nurunnisaa	 (2022)	 	 and	 	 Parenting	 Stress	 Index-Short	 Form	
developed	by	Abidin	(1995)	which	has	been	adapted	by	Rahmayani	(2022).	Data	analysis	in	this	research	
was	carried	out	using	spearman’s	correlation	techniques	on	IBM	SPSS	Statistics	22.0.	The	results	of	the	
analysis	 in	 this	 study	have	a	 significance	 value	 of	 0,044	with	a	 correlation	 coefficient	 of	 -0,211.	These	
results	 indicate	 that	 there	 is	a	 significant	negative	relationship	between	marital	quality	and	parenting	
stress.	
	
Keywords:	autism	spectrum	disorder,	parenting	stress,	marital	quality	
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PENDAHU LUAN 	

Autism	 Spectrum	 Disorder	 (ASD)	merupakan	 gangguan	 neurodevelopmental	 yang	 berdampak	 pada	
fungsi	kerja	otak	(Sicile-Kira,	2014).	Gangguan	yang	dialami	penyandang	ASD	berupa	kesulitan	dalam	
berkomunikasi	 dan	melakukan	 interaksi	 sosial,	 baik	 verbal	 maupun	 nonverbal,	 serta	menunjukkan	
pola	perilaku	berulang	dan	terbatas	(APA,	2013).	Gejala	ASD	umumnya	tampak	pada	usia	12	hingga	24	
bulan	pertama	kehidupan	anak	(APA,	2013).	 Prevalensi	ASD	di	 dunia	diperkirakan	mencapai	1	dari	
100	anak	mengalami	ASD	 ((WHO,	2023).	 Sementara	 itu,	menurut	data	dari	Kementerian	Kesehatan	
Republik	Indonesia	(Kemenkes	RI),	penyandang	ASD	di	 Indonesia	diperkirakan	meningkat	sebanyak	
200	orang	per	tahunnya.	Kemenkes	melaporkan	sebanyak	5.530	kasus	gangguan	perkembangan	pada	
anak	termasuk	ASD	mendapatkan	pelayanan	di	puskesmas	di	periode	tahun	2020-2021.	
	
Karakteristik	yang	ada	pada	anak	ASD	memunculkan	mereka	mengalami	hambatan	dalam	menjalani	
kehidupan	 sehari-hari	 hari	 seperti	 mandi,	 makan,	 dan	 memakai	 pakaian.	 Berdasarkan	 penelitian	
kualitatif	 yang	 dilakukan	 oleh	 Rada	 dan	 Kika	 (2012)	 pada	 orang	 tua	 dengan	 anak	 ASD,	 mereka	
menyampaikan	 bahwa	 anak	 ASD	memerlukan	 bantuan	 orang	 tua	 untuk	 dapat	melakukan	 aktivitas	
secara	 mandiri.	 Selain	 itu,	 Anak	 ASD	 juga	 perlu	 diberikan	 pengawasan	 yang	 berkelanjutan	
dikarenakan	umumnya	anak	ASD	kesulitan	dalam	memahami	aturan	terkait	dengan	keamanan	yang	
diberikan	oleh	orang	tua	(Rada	dan	Kika,	2012).	Dengan	demikian,	peran	orang	tua	sangat	dibutuhkan	
oleh	anak	dengan	ASD	untuk	dapat	menjalani	kehidupan	sehari-hari.	

Selain	tuntutan	untuk	dapat	membantu	anak	dengan	ASD	menjalani	kehidupan	sehari-hari,	orang	tua	
juga	mengalami	tantangan	dalam	mengasuh	anak	ASD.	Tantangan	tersebut	berupa	tingkat	keparahan	
gejala	 ASD	 yang	 dialami	 anak	 (Fallahchai	 &	 Fallahi,	 2022),	 pengendalian	 emosi	 dan	 perilaku	 anak	
(Sari,	 2019),	 	 pandangan	 lingkungan	 sekitar	 terhadap	anaknya	 (Ghaisani	&	Hendriani,	2022).	 Selain	
itu,	 biaya	 yang	 dikeluarkan	 seperti	 memberikan	 layanan	 terapi	 bagi	 anak	 menjadi	 tantangan	 bagi	
orang	tua	dalam	merawat	anak	dengan	ASD	(Lavelle	dkk.,	2014).		
	
Tantangan	 lain	 dapat	 bertambah	 pada	 orang	 tua	 dalam	 mengasuh	 anak	 dengan	 ASD	 ketika	 anak	
memasuki	usia	sekolah,	yaitu	usia	5-12	tahun.	Tantangan	itu	berupa	kesulitan	dalam	mencari	sekolah	
yang	tepat	(Chodidjah	&	Kusumasari,	2018),	pengawasan	berkaitan	dengan	keamanan	anak	(Keenan	
dkk.,	 2017),	 dan	 orang	 tua	 cenderung	 membandingkan	 perkembangan	 anaknya	 dengan	 anak	 lain	
(Neece	dkk.,	 2012).	 Pada	 rentang	usia	5-12	 tahun,	 anak	 juga	dapat	mengalami	masa	pubertas,	 yang	
dapat	muncul	mulai	usia	8	 tahun	(Rachmawati,	2006	dalam	Arini	dkk.,	2019)	menjadikan	orang	tua	
perlu	memberikan	 pendidikan	 seks	 pada	 anak	 sebagai	 bekal	 anak	 dalam	menjalani	 masa	 pubertas	
(Indrawati	 &	Wahyudi,	 2017).	 Tantangan-tantangan	 dan	 dinamika	 yang	 terjadi	 dalam	 pengasuhan,	
dapat	menyebabkan	stres	pada	orang	tua	(Deater-Deckard,	2004).	
	
Stres	dalam	pengasuhan	disebut	juga	dengan	stres	pengasuhan.	Stres	pengasuhan	merupakan	tekanan	
maupun	kecemasan	secara	berlebihan	yang	dirasakan	oleh	orang	 tua	saat	menjalankan	peran	orang	
tua	dan	interaksi	orang	tua	dengan	anak	(Abidin,	1995	dalam	Ahern,	2004).	Orang	tua	yang	memiliki	
anak	dengan	ASD	rentan	mengalami	stres	pengasuhan	(Baker-Ericzen	dkk.,	2005;	Samadi	dkk.,	2014;	
Padden	dan	James,	2017).	
	
Orang	 tua	 dengan	 anak	 ASD	 dalam	 melakukan	 pengasuhan	 seringkali	 merasa	 tertekan,	 kurang	
memiliki	 kapabilitas	 dalam	mengasuh	 anak,	 dan	menjadi	 lebih	 emosional	 sehingga	 kesulitan	 dalam	
mengontrol	 emosi	 saat	melakukan	 interaksi	dengan	anak	(Mukhtar	dkk.,	 2018).	 Sebagian	orang	 tua	
menunjukkan	 pengasuhan	 yang	 otoriter,	 kurang	 memberikan	 afeksi	 dalam	 pengasuhan,	 dan	
komunikasi	yang	kurang	hangat	pada	anak	dengan	ASD	(Gau	dkk.,	2010;	Ku	dkk.,	2019).	Penelitian	lain	
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yang	dilakukan	oleh	Nicholson	dkk.	(2005,	dalam	Hutchison	dkk.,	2016)	mengungkapkan	bahwa	orang	
tua	 yang	 memiliki	 anak	 dengan	 gangguan	 perilaku	 cenderung	 menggunakan	 teknik	 hukuman	 dan	
lebih	kasar	dalam	pengasuhan,	baik	dalam	bentuk	fisik	maupun	verbal.	Stres	pengasuhan	yang	dialami	
orang	tua	dapat	terlihat	dari	menurunnya	kualitas	dalam	pengasuhan	(Deater-Deckard,	2004).	
	
Adanya	stres	pengasuhan	yang	tidak	segera	ditangani	dengan	tepat	dapat	berdampak	pada	orang	tua	
dan	 anak.	 Dampak	 yang	 terjadi	 pada	 berupa	 psikologis	 dan	 fisiologisnya	 (Deater-Deckard,	 2005),	
seperti	orang	tua	merasa	kurang	bahagia	dalam	menjalani	pengasuhan	dan	mengalami	gejala	depresi	
(Hoseinnejad	 dkk.,	 2020).	 Orang	 tua	 yang	 mengalami	 stres	 pengasuhan	 juga	 akan	 mempengaruhi	
bagaimana	mereka	merespon	anak	sehingga	dapat	berperilaku	negatif	pada	anak,	yang	nantinya	akan	
berdampak	 pada	 masalah	 perilaku	 anak	 (Osborne	 &	 Reed,	 2010).	 Selain	 itu,	 stres	 pengasuhan	
mengakibatkan	berkurangnya	kehangatan	perilaku	pengasuhan	dan	meningkatnya	pola	pengasuhan	
disiplin	yang	berlebihan	(Lestari,	2013	dalam	Kristikanti	dkk.,	2023)	yang	dapat	mengarah	terjadinya	
kekerasan	 pada	 anak	 (Miragoli	 dkk.,	 2018).	 Dampak	 ekstrim	 dari	 stres	 pengasuhan	 yang	 tidak	
tertangani	terdapat	pada	berita	yang	menyatakan	seorang	ayah	di	Kota	Cilegon	tega	mengakhiri	hidup	
anaknya	yang	mengalami	ASD	dikarenakan	lelah	dan	tidak	mampu	untuk	merawatnya	(Ali,	2015).	
	
Salah	 satu	 faktor	 protektif	 dalam	 mengatasi	 stres	 pengasuhan	 adalah	 adanya	 kualitas	 pernikahan	
(Kersh	 dkk.,	 2006;	 Camisasca	 dkk.,	 2014;	 Raharja	 dkk.,	 2020;	 Effendi,	 2023).	 Penelitian	 tersebut	
menunjukkan	 bahwa	 adanya	 peningkatan	 dalam	 kualitas	 pernikahan	 mengindikasikan	 terjadinya	
penurunan	 pada	 stres	 pengasuhan.	 Kualitas	 pernikahan	 merupakan	 penilaian	 subjektif	 suami	 atau	
istri	 terhadap	 hubungan	 pernikahannya	 secara	 utuh	 (Wahyuningsih	 dkk.,	 2013).	 	 Ketika	 orang	 tua	
mengalami	 peningkatan	 kualitas	 pernikahan,	 hal	 ini	 berdampak	 pada	 kesehatan	 mental	 mereka,	
seperti	 mereka	 mengalami	 emosi	 yang	 yang	 positif,	 peningkatan	 kepercayaan	 diri,	 dan	 mampu	
menghadapi	tantangan	yang	ada	dalam	pengasuhan	(Proulx, 2007 dalam Benson & Kersh, 2011).	Kualitas	
pernikahan	 mampu	 mengarahkan	 orang	 tua	 melakukan	 pengasuhan	 secara	 positif,	 seperti	 adanya	
kehangatan,	 orang	 tua	 fokus	 dalam	 menjalankan	 interaksi	 dengan	 anak,	 dan	 dapat	 memenuhi	
kebutuhan	anak	dengan	cepat	(Carlson & McLanahan, 2006).	
	
Terdapat	 beberapa	 penelitian	 terdahulu	 yang	 menunjukkan	 adanya	 hubungan	 antara	 kualitas	
pernikahan	 dengan	 stres	 pengasuhan	 (Raharja	 dkk.,	 2020;	 Effendi,	 2023).	 Penelitian	 tersebut	
menunjukkan	kualitas	pernikahan	berhubungan	negatif	dengan	stres	pengasuhan.	Artinya,	orang	tua	
yang	memiliki	 kualitas	pernikahan	 yang	 tinggi,	 akan	 semakin	 rendah	mengalami	 stres	 pengasuhan.	
Namun,	hal	ini	berbeda	dengan	penelitian	lain	yang	dilakukan	oleh	Istikomah	dan	Nurhayati	(2021).	
Penelitian	 tersebut	dilakukan	pada	orang	 tua	 yang	memiliki	anak	dengan	ASD.	Hasil	dari	 penelitian	
tersebut	 menunjukkan	 bahwa	 kualitas	 pernikahan	 tidak	 berhubungan	 dengan	 stres	 pengasuhan.	
Selain	itu,	penelitian	yang	dilakukan	oleh	Widhyastuti & Annisa (2022)	mengungkapkan	bahwa	kualitas	
pernikahan	yang	dimiliki	orang	tua	tidak	saling	berkaitan	dengan	tingkat	stres	yang	dialami	orang	tua	
saat	menjalani	proses	pengasuhan.		
	
Berdasarkan	paparan	di	atas,	dapat	disimpulkan	bahwa	orang	tua	yang	memiliki	anak	ASD	mengalami	
stres	 dalam	 mengasuh	 anak	 ASD.	 Dampak	 dari	 stres	 pengasuhan	 dapat	 berpengaruh	 pada	 kondisi	
psikologis	 orang	 tua	 ataupun	 perkembangan	 anak.	 Adanya	 kualitas	 pernikahan	 yang	 tinggi	 dapat	
menjadi	faktor	protektif	pada	orang	tua	sebagai	sumber	emosional	dan	psikologis	dalam	menghadapi	
tantangan	yang	 terjadi	dalam	pengasuhan.	Namun,	beberapa	penelitian	yang	dilakukan	 sebelumnya	
menunjukkan	 adanya	 perbedaan	 hasil	 temuan,	 sehingga	 diperlukan	 adanya	 penelitian	 lebih	 lanjut	
mengenai	 variabel	 terkait.	 Oleh	 karena	 itu,	 penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 mengetahui	 hubungan	
antara	kualitas	pernikahan	dengan	stres	pengasuhan	pada	orang	tua	yang	memiliki	anak	ASD.	
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M E TODE 	

Desain	Penelitian	

Penelitian	 ini	 menggunakan	 pendekatan	 kuantitatif	 dengan	 desain	 penelitian	 cross-sectional	 yang	
artinya	 mengumpulkan	 data	 dalam	 satu	 waktu,	 sederhana,	 dan	 mengeluarkan	 biaya	 yang	 minim	
(Neuman,	 2014).	 Teknik	 pengumpulan	 data	 menggunakan	 survei	 dengan	 memberikan	 kuesioner	
melalui	google	 form	secara	online	kepada	partisipan	penelitian.	Kuesioner	disebarkan	melalui	media	
sosial	 seperti	 whatsapp,	 instagram,	 dan	 facebook.	 Peneliti	 juga	 meminta	 bantuan	 kepada	 yayasan	
MPATI	(Masyarakat	Peduli	Autis	Indonesia)	dan	layanan	edukasi	anak	ASD	@peduliasd	di	Instagram	
untuk	membantu	menyebarkan	kuesioner	penelitian	ini.	

	

Partisipan	

Partisipan	dalam	penelitian	 adalah	 seorang	ayah	atau	 ibu.	Kriteria	 inklusi	dari	partisipan	penelitian	
adalah	(1)	orang	tua	yang	berada	dalam	status	pernikahan	(2)	memiliki	anak	yang	didiagnosa	ASD	(3)	
usia	 anak	 ASD	 adalah	 5-12	 tahun.	 Teknik	 sampling	 pada	 penelitian	 ini	 adalah	 purposive	 sampling.	
Jumlah	partisipan	yang	bersedia	mengisi	kuesioner	penelitian	ini	adalah	91	partisipan.	

	

Pengukuran	

Terdapat	dua	variabel	dalam	penelitian	ini	yaitu	variabel	kualitas	pernikahan	sebagai	variabel	bebas	
dan	 variabel	 stres	 pengasuhan	 sebagai	 variabel	 tergantung.	 Alat	 ukur	 yang	 digunakan	 untuk	
mengukur	variabel	kualitas	pernikahan	adalah	Indonesian	Moslem	Marital	Quality	Scale	(IMMQS)	yang	
dikembangkan	oleh	Wahyuningsih	dkk.,	(2013).	Alat	ukur	ini	terdiri	dari	13	aitem	yang	mewakili	tiga	
aspek	yaitu	friendship,	harmony,	dan	satisfaction	with	the	child.	Instrumen	IMMQS	menggunakan	skala	
likert	dengan	empat	pilihan	 jawaban	(1=	sangat	 tidak	sesuai,	4	=	sangat	sesuai).	Pada	penelitian	 ini	
menggunakan	 instrumen	 IMMQS	 yang	 telah	 diadaptasi	 oleh	 Nurunnisaa	 (2022).	 Penulis	 juga	
melakukan	uji	reliabilitas	Cronbach’s	alpha	dan	menunjukkan	nilai	koefisien	reliabilitas	sebesar	0.888.	

	

Untuk	mengukur	variabel	stres	pengasuhan,	alat	ukur	yang	digunakan	adalah	Parenting	Stress	Index-
Short	Form	(PSI-SF)	yang	disusun	oleh	Abidin	(1995).	Alat	ukur	ini	terdiri	dari	36	aitem	yang	memiliki	
tiga	dimensi	yaitu	parental	stress,	child	difficulty,	dan	parent-child	dysfunctional	interaction.	Instrumen	
PSI-SF	menggunakan	skala	 likert	dengan	empat	pilihan	 jawaban	(1=	 sangat	 tidak	 setuju,	 4	=	 sangat	
setuju).	 Pada	 penelitian	 ini	 menggunakan	 instrumen	 PSI-SF	 yang	 telah	 diadaptasi	 oleh	 Rahmayani	
(2022).	Penulis	juga	melakukan	uji	reliabilitas	korelasi	aitem	total	untuk	mengetahui	nilai	reliabilitas	
pada	setiap	aitem.	Menurut	Azwar	(2014)	batas	minimal	koefisien	korelasi	pada	setiap	aitem	bernilai	
0,30.	Hasil	dari	uji	koefisien	korelasi	menunjukkan	bahwa	terdapat	tiga	aitem	yang	nilainya	dibawah	
0,30,	 yaitu	 aitem	 nomor	 7,	 23,	 dan	 36.	 Namun,	 ketiga	 aitem	 tersebut	 tetap	 dipertahankan	 dalam	
penelitian	 ini	 dengan	mempertimbangkan	 aitem	 tersebut	merupakan	 cakupan	 dalam	 dimensi	 yang	
harus	diungkap	(Azwar,	2014).	

	

Penelitian	 ini	 melakukan	 uji	 asumsi.	 Uji	 asumsi	 yang	 pertama	 adalah	 uji	 normalitas	 menggunakan	
Kolmogorov-smirnov	 dan	 didapatkan	 nilai	 signifikansi	 pada	 variabel	 kualitas	 pernikahan	 0,014	 dan	
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variabel	 stres	 pengasuhan	 0,200.	 Hasil	 uji	 normalitas	 menunjukkan	 variabel	 kualitas	 pernikahan	
p<0.05	sehingga	didapatkan	data	tidak	normal.	Selanjutnya	dilakukan	uji	asumsi	yang	kedua	yaitu	uji	
linearitas,	didapatkan	nilai	deviation	from	linearity	signifikansinya	adalah	0.76	yaitu	p>0.05,	sehingga	
menunjukkan	 bahwa	 terdapat	 hubungan	 yang	 linear	 antara	 variabel	 kualitas	 pernikahan	 dengan	
variabel	 stres	 pengasuhan.	 Berdasarkan	 hasil	 uji	 asumsi	 tersebut,	 penelitian	 ini	 menggunakan	 uji	
korelasi	spearman’s	rho	dengan	bantuan	aplikasi	IBM	SPSS	Statistics	22.0.	

	

HAS I L 	 P E NE L I T I A N 	

Partisipan	yang	bersedia	mengikuti	penelitian	ini	adalah	91	orang	tua,	mayoritas	adalah	seorang	ibu	
(92,3%)	dengan	pendidikan	terakhir	S1	(75,8%),	usia	pernikahan	berkisar	antara	3	sampai	11	tahun,	
dan	 mayoritas	 memiliki	 anak	 laki-laki	 (82,4%)	 berusia	 5	 tahun	 (25,3%).	 Hasil	 analisis	 statistik	
deskriptif	menunjukkan	pada	variabel	kualitas	pernikahan	didapatkan	nilai	mean	sebesar	40,25	dan	
standar	deviasi	sebesar	6,331	dan	variabel	stres	pengasuhan	memiliki	nilai	mean	sebesar	81,25	dan	
standar	deviasi	sebesar	17,832.	Hasil	uji	korelasi	spearman’s	rho	menunjukkan	korelasi	sebesar	(r=-
0,211;	p=0,044	<	0,05).	Hal	ini	menunjukkan	bahwa	terdapat	hubungan	negatif	yang	signifikan	antara	
kualitas	 pernikahan	 dengan	 stres	 pengasuhan,	 artinya	 apabila	 terjadi	 peningkatan	 pada	 kualitas	
pernikahan,	maka	semakin	rendah	stres	pengasuhan.		

	
D I S KUS I 	

Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 mengetahui	 hubungan	 antara	 kualitas	 pernikahan	 dengan	 stres	
pengasuhan	pada	orang	tua	yang	memiliki	anak	dengan	ASD.	Hasil	penelitian	ini	menunjukkan	adanya	
hubungan	antara	kualitas	pernikahan	dengan	 stres	pengasuhan	pada	orang	 tua	 yang	memiliki	anak	
dengan	 autism	 spectrum	 disorder.	 Kekuatan	 hubungan	 antara	 kedua	 variabel	 cenderung	 lemah	
sehingga	dapat	dikatakan	bahwa	kualitas	pernikahan	memberikan	dampak	yang	kecil	terhadap	stres	
pengasuhan	pada	orang	tua	yang	memiliki	anak	dengan	ASD	serta	arah	hubungan	negatif	yang	berarti	
semakin	tinggi	kualitas	pernikahan	maka	stres	pengasuhan	semakin	rendah.		
	
Kualitas	pernikahan	mampu	menjadi	coping	bagi	orang	tua	yang	mengalami	stres	pengasuhan,	hal	ini	
disebabkan	oleh	ketika	orang	tua	memiliki	kualitas	pernikahan	yang	tinggi	dapat	menjadikan	mereka	
mengalami	 emosi	 yang	positif,	meningkatkan	kepercayaan	diri,	 dan	kemampuan	dalam	menghadapi	
tantangan	dalam	pengasuhan	 (Proulx,	2007	dalam	Benson	&	Kersh,	 2011).	Hal-hal	 tersebut	mampu	
mengarahkan	orang	tua	melakukan	pengasuhan	secara	positif,	seperti	adanya	kehangatan,	orang	tua	
fokus	dalam	menjalankan	interaksi	dengan	anak,	dan	dapat	memenuhi	kebutuhan	anak	dengan	cepat	
(Carlson	 &	 McLanahan,	 2006).Pada	 orang	 tua	 yang	 memiliki	 anak	 ASD,	 adanya	 hubungan	 yang	
berkualitas	dengan	pasangan	dalam	pernikahan	merupakan	sumber	utama	yang	mereka	miliki	(Kersh	
dkk.,	 2006;	 Cowan	&	 Cowan,	 2010	 dalam	 C.	 D.	May	 dkk.,	 2017).	 Orang	 tua	 dengan	 anak	 ASD	 yang	
mengalami	 stres	 pengasuhan	 melakukan	 isolasi	 dari	 dunia	 luar	 (Abidin	 dkk.,	 2013),	 sehingga	
terjalinnya	 kualitas	 pernikahan	 pada	 orang	 tua	 dengan	 anak	 ASD	menjadi	 penting	 dimana	mereka	
dapat	 merasakan	 kebersamaan	 dengan	 pasangan	 dalam	 menghadapi	 setiap	 tantangan	 dan	 dapat	
mengatasi	perselisihan	yang	berkaitan	dengan	pengasuhan	untuk	meminimalisir	terjadinya	konflik	(C.	
D.	 May	 dkk.,	 2017).	 Adanya	 kualitas	 pernikahan	 tinggi	 juga	 menjadikan	 orang	 tua	 melakukan	
pengasuhan	secara	positif,	 seperti	adanya	kehangatan,	orang	 tua	fokus	dalam	menjalankan	 interaksi	
dengan	anak,	dan	dapat	memenuhi	kebutuhan	anak	dengan	cepat	(Carlson	&	McLanahan,	2006).	
	
Penelitian	ini	memiliki	beberapa	keterbatasan	yang	perlu	dipertimbangkan	untuk	keperluan	peneliti	
selanjutnya,	 yaitu	 penelitian	 ini	 tidak	 melakukan	 uji	 validitas	 alat	 ukur	 secara	 mandiri	 sehingga	
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memungkinkan	 aitem-aitem	 pertanyaan	 kurang	 menggambarkan	 kondisi	 subjek	 penelitian	 yaitu	
orang	 tua	 dengan	anak	 ASD.	 Keterbatasan	 lain	 adalah	 penggunakan	 instrumen	 kualitas	pernikahan	
yang	 spesifik	pada	orang	muslim	dan	 tidak	berkaitan	dengan	orang	 tua	 yang	memiliki	 anak	dengan	
ASD.	 Beberapa	 aitem	 pada	 instrumen	 Parenting	 Stress	 Index-Short	 Form	 (PSI-SF)	 memiliki	 nilai	
reliabilitas	 <0,30	 yaitu	 pada	 aitem	 nomor	 7	 bernilai	 0,241	 yang	 menggambarkan	 dimensi	 child	
difficulty,	 aitem	 nomor	 23	 bernilai	 0,155	 yang	 menggambarkan	 dimensi	 parental	 stress,	 dan	 aitem	
nomor	36	bernilai	0,072	yang	menggambarkan	dimensi	parent-child	dysfunctional	interaction.	Ketiga	
aitem	 tersebut	 tidak	dihapus	dengan	mempertimbangkan	 aitem	 tesebut	mengungkap	 dimensi	pada	
alat	 ukur	 PSI-SF.	 Namun,	 hal	 ini	 bisa	 mempengaruhi	 keakuratan	 hasil	 pengukuran.	 Adapun	 dari	
beberapa	 keterbatasan	 yang	 telah	 dijelaskan,	 terdapat	 beberapa	 saran	 dari	 penulis	 pada	 peneliti	
selanjutnya	untuk	dapat	diperbaiki	kekurangan	dalam	penelitian	ini.			Peneliti	selanjutnya	diharapkan	
dapat	 mengkaji	 kembali	 ketiga	 aitem	 pada	 instrumen	 Parenting	 Stress	 Index-Short	 Form	 yang	
ditemukan	memiliki	reliabilitas	rendah	dan	merevisi	aitem	sehingga	bisa	lebih	sesuai.	Selain	itu,	 jika	
ingin	meneliti	lebih	lanjut	terkait	dengan	stres	pengasuhan	pada	orang	tua	yang	memiliki	anak	ASD,	
diharapkan	dapat	mencari	faktor-faktor	lain	yang	berhubungan	dengan	stres	pengasuhan.	
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